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MOTTO 

 

تَّىٰ يغُ ي رُِوا   ٱللَّه  إِنَّ .……… ا بقِ وۡمٍ ح   لَ  يغُ ي رُِ م 

ا بأِ نفسُِهِمۡۗۡ    ...………م 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu  kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri 

Q.S. ar-Ra’d {13}: 11 

‘’ 

Nasib memang diserahkan kepada manusia untuk digarap, tetapi takdir 

harus ditandatangani diatas materai dan tidak boleh digugat kalau nanti 

terjadi apa-apa, baik atau buruk. 

(Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono) 

‘’ 

nana korobi ya oki 

Jatuh 7 kali bangkit 8 kalI 
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ABSTRAK 

 

Nama   : Annisa Fitri Siregar 

  Nim                  : 0403181012  

 Fakultas  : Usuluddin dan Studi Islam   

 Jurusan  : Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir 

Judul Skripsi : Esensi Kata Al-Insān Dalam 

Penyebutan Surah Al-Insān Dan 

Pemaknaan Dalam Ayat 1-22 (Studi 

Penafsiran Quraish Shihab Dalam 

Tafsir Al-Mishbah) 

  Pembimbing I       : Drs. H. Abdul Halim, M. A 

    Pembimbing II      : Munandar, M.Th. I 
 

Manusia salah satu dari banyaknya ciptaan Allah yang mempunyai 

keistimewaan dibandingkan ciptaan lainnya. Dalam Al-Qur’an manusia dikatakan 

sebagai al-insān disebabkan memiliki sifat pelupa sehingga membutuhkan sebuah 

peringatan. Al-insān yang dihubungkan dengan keistimewaannya menjadi khalifah 

atau sebagai pengemban amanah. Memberikan kesan manusia merupakan makhluk 

spesial yang memiliki basis pengetahuan yang dijadikan patokan dalam menjalani 

setiap aktivitas kehidupannya. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui  

hikmah dari penggunaan kata al-insān  dalam surah al-Insan yang mencakup dari 

ayat 1-22. Kemudian menganalisis makna ayat tersebut dengan merujuk pada salah 

satu tafsir kontemporer yakni tafsir Al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif, penelitian ini juga menggunakan penelitian 

library research dan metode Al-Qur’an yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

menggunakan metode Tahlili (analisis). 

Dari hasil penelitian penulis hikmah dalam penggunaan kata al-insān dalam 

surah al-Insān yang mencakup ayat 1-22 yakni manusia merupakan makhluk 

ciptaan yang memiliki kemulian. Yang menunjukkan bahwa manusia memiliki 

adab, yang telah diistimewakan dengan ilmu, akal yang dengan itu diberikan sebuah 

tanggung jawab menjadi khalifah di bumi. 

Kata Kunci: Esensi, Surah Al-Insān, Manusia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini 

merupakan merupakan hasil Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi ini digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang masih sebagian diserap dalam bahasa Indonesia. Di bawah ini daftar huruf-

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab yang 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagiannya 

dilambangkan dengan huruf, dengan tanda dan sebagiannya lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini merupakan 

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

 Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba Ba Be ب

 Ta Ta Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma Terbalik‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qa Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun  N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

b. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dapat disebut juga vokal pendek dengan harakat 

fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

Contohnya: ضَرَبَ    ditulis daraba 

 ditulis ijlis اجِْلِس  

ر    ditulis yansuru ينَْص 

c. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang, lambangnya merupakan harakat dan 

huruf yang ditulis dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis 
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dengan tanda caron seperti (ā, ī, ȗ). 

Contohnya:  َقَال ditulis qāla 

 ditulis qīla قيِلَ 

d. Vokal Rangkap 

1. Fathah+ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis (أي) 

Contohnya:  َكَيْف ditulis kaifa 

2. Fathah+wawu mati ditulis (أو) 

Contohnya:  َهَوْل ditulis haula 

e. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan (t) 

Contohnya:  ٌمَرْأةٌَ جَمِيْلَة ditulis mar’atun jamīlah 

 ditulis raudhatul athfal رَوْضَةٌ الاطَْفلَ  

Sedangkan Ta Marbutah mati dilambangkan dengan (h) 

Contohnya: فَاطِمَة ditulis Fatimāh 

  ditulis Thalhah  طَلْحَة

f. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid pada sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tandanya 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

tasydid. 

Contohnya: رَبَّنَا ditulis Rabbanā 

 ditulis al-Birru البر  
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g. Kata Sandang Alif +Lam (ال) 

Kata yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan ditransliterasikan 

berdasarkan bunyi hurufnya dengan mengganti vokal (I) pada huruf 

yang sama dengan mengikuti kata sandang tersebut. 

Contohnya:   الرِّجَال ditulis ar-Rijālu 

 ditulis asy-Syamsu الشّمس  

 ditulis ar-Rahmān الرّحْمن

Yang diikuti dengan huruf qamariyah ditransliterasikan berdasarkan 

bunyi hurufnya (I) diikuti terpisah dari kata sebelumnya serta 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contohnya: البَدِي ditulis al-badī 

 ditulis al-jalāl الجَلال

وْن  ditulis al-kafirȗn الكَفِر 

 

h. Huruf Kapital 

Huruf besar disebut dengan huruf kapital, penggunaannya 

disesuaikan dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan tidak 

diketahui. Kata yang didahului oleh kata sandang alif lamakan tetapi 

huruf yang ditulis kapital merupakan huruf awal katanya bukan huruf 

awal kata sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf awal kata 

sandangnya juga ditulis huruf kapital. 

Contohnya: البخارى ditulis al-Bukhāri 
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سَالَة    ditulis ar-Risalālah الرِّ

غْنِي  ditulis al-Mugnī الم 

i. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah yaitu tulisan rangkap 

Contohnya: سَيدِّةditulis sayyidah  

 ditulis naqussu نقَ ص  

ة    ditulis quwwatun ق وَّ

j. Hamzah  

 Sebagaimana yang ditulis diawal, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrop, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah 

dan di akhir kata.Bila terletak diawal kata, hamzah tidak dillambangkan 

karena dalam penulisan Arab dia berupa Alif. 

Contohnya:  َأكََل ditulis akala 

 ditulis amara أمََرَ 

 ditulis arada أرََضَ 

k. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus 
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dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fīẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

l. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contohnya:  ِدِيْن  الله ditulis dīnullāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contohnya:  ِهُمْ فِيْ رحَْمَةِ الله ditulis hum fī raḥmatillāh 
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